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Pendahuluan

Perkembangan dunia bisnis merupakan hal yang tidak bisa dihindari. Tantangan yang
dihadapi para pelaku bisnis sangat beragam mulai dari sisi keterbatasan akses modal
hingga pemasaran yang masih fokus secara tradisional. (Tarigan, 2024). Banyak pelaku
bisnis yang merasa kesulitan dalam menghadapi tantangan ini. Hal ini juga yang dihadapi
oleh salah satu UMKM di Sukoharjo, Fia Musica.

Fia Musica merupakan salah satu UMKM yang bergerak dibidang pengrajin gitar.
UMKM ini terletak di Bregan RT 04/RW 08, Dusun II, Ngrombo, Kecamatan Baki, Kab.
Sukoharjo, Jawa Tengah.

Gambar 1. Produk Fia Musica
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Tim Pengabdian, maka terdapat 2
(dua) poin utama permasalahan yang dihadapi oleh Fia Musica. Permasalahan yang
pertama adalah masih belum adanya laporan keuangan yang jelas. Bapak Suparno selaku
pemilik, menjelaskan bahwa saat ini Fia Musica belum memiliki laporan keuangan,
khususnya pembukuan dengan baik. Beliau menjelaskan jika keuangan di Fia Musica
hanya berdasarkan perkiraan saja. Ketika sebuah bisnis tidak memiliki pencatatan terkait
keuangan, maka dalam pengambilan keputusan terkait bisnisnya akan lebih bijak.
(Pamikatsih & Fiardhani, 2024). Hal ini merupakan masalah umum yang terjadi pada
UMKM. Adanya keterbatasan dalam pemahaman pembukuan dan terminology keuangan
dasar menjadikan UMKM enggan melakukan penerapan pembukuan sederhana (Nisak et
al, 2024).

Sedangkan permasalahan yang kedua adalah dari sisi pemasaran. Pemasaran yang
dilakukan masih dapat dikatakan cukup terbatas dan tradisional. Sebagian besar hasil
produksi gitar hanya mengandalkan tengkulak, dan jika ada pesanan kustom masih belum
banyak karena pemasaran yang masih terbatas. Fia Musica masih belum memanfaatkan
media sosial sebagai salah satu bentuk pemasarannya. Padahal penting bagi UMKM untuk
memanfaatkan media sosial dalam usahanya. Hal ini dikarenakan media sosial dapat
menjadi salah satu wadah bagi pelaku bisnis untuk berinteraksi secara langsung dengan
konsumen dan mampu merespon apa yang diinginkan oleh konsumen atau pasar secara
lebih dinamis. (Octaviani et al, 2024).

Dari permasalahan tersebut, ada 2 (dua) fokus kegiatan pengabdian. Fokus
pertama adalah pada pembuatan pembukuan sederhana dilakukan karena saat ini Fia
Musica belum melakukan pencatatan terkait dengan transaksi yang mereka lakukan.
Sedangkan pencatatan merupakah hal dasar yang perlu dilakukan oleh pelaku bisnis
untuk mengetahui secara utuh mengenai kondisi keuangannya. Fokus yang kedua adalah
pembuatan akun media sosial beserta katalognya. Hal ini dikarenakan pemasaran yang
dilakukan Fia Musica hanya sebatas secara tradisional saja. Sehingga dengan adanya akun
media sosial, diharapkan pemasaran yang dilakukan dapat menjangkau wilayah yang lebih
luas. Selain itu, dengan memanfaatkan media sosial maka dari segi biaya dikeluarkan akan
lebih murah. (Susanti et al, 2021).

Metode

Lokasi pengabdian ini dilakukan di Fia Musica, Sukoharjo dengan metode
penyuluhan dan pendampingan yang kepada pemilik Fia Musica, Bapak Suparno. Dalam
pelaksanaanya ada beberapa metode yang dilakukan, yaitu :

1. Survei awal dilakukan kepada mitra pengabdian. Dalam metode ini tim pengabdi
melakukan survei kepada beberapa mitra dan menentukan mengenai mitra mana
yang akan dijadikan lokasi pengabdian, dan ditentukan Fia Musica menjadi mitra
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pengabdian dalam kegiatan ini.

2. Setelah mendapatkan mitra pengabdian, maka observasi lebih lanjut dilakukan untuk
mengetahui permasalahan apa yang dihadapi oleh Fia Musica.

3. Dari hasil observasi permasalahan, maka penentuan fokus materi pendampingan apa
yang akan dilakukan kepada Fia Musica.

4. Pemberian materi dilakukan sebelum dilakukannya pendampingan. Hal ini dilakukan
agar pemilik Fia Musica mendapatkan dasar pemahaman terlebih dahulu sebelum
melakukan implementasi. Sehingga implementasi yang dilakukan akan lebih mudah

Tahapan selanjutnya adalah implementasi. Implementasi dilakukan dengan cara
pendampingan oleh tim pengabdian.

Hasil

Tujuan dilakukan kegiatan dilakukan pengabdian ini adalah untuk pengembangan
bisnis Fia Musica. Fokus pembangan bisnis yang di berikan adalah dari sisi pembukuan
dan pembuatan katalog pada akun media sosial. Dalam pelaksanaan kegiatan, pada
dasarnya dilakukan 3 (tiga) kegiatan ini. Berikut ini hasil kegiatan pendampingan yang
telah dilakukan:

1. Observasi dan Wawancara

Menggali lebih dalam mengenai permasalahan Fia Musica berdasarkan informasi
yang diberikan oleh pemilik. Dari kegiatan ini didapatkan hasil bahwa permasalahan
utama ada pada sisi keuangan dan pemasaran.

2. Pelatihan dan Pendampingan

Pendampingan dan pelatihan ini melibatkan mahasiswa sebagai salah satu
fasilitator. Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini memiliki keahlian dari segi
pembukuan dan pembuatan katalog pada akun media sosial. Pemilik Fia Musica
mengikuti pendampingan mulai dari awal kegiatan hingga akhir kegiatan.

3. Hasil Akhir

Pada kegiatan ini lebih menekankan kepada hasil dari kegiatan pengabdian serta
evaluasi.

Pembahasan

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka adapun rincian dari tahapan
kegiatan sebagai berikut:
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1. Observasi dan Wawancara

Tahapan pertama yang dilakukan adalah observasi dan wawancara dengan
mitra pengabdian. Pada tahap ini, tim pengabdian berkenalan dan mendalami
permasalahan yang ada pada mitra.

Gambar 2. Observasi dan wawancara dengan pemilik Fia Musica

Pada tahapan ini, didapatkan permasalahan inti yang terjadi di Fia Musica
adalah terkait pelaporan keuangan dan pemasaran yang lebih luas. Dari sisi
keuangan, Bapak Suparno selaku pemilik mengatakan bahwa sistem keuangan yang
diterapkan oleh Fia Musica hanya terbatas pada perkiraan. Fia Musica belum memiliki
pencatatan khusus terkait dengan transaksi yang mereka lakukan. Bapak Suparno
merasa bahwa selama bisnisnya dapat terus berjalan dan hasilnya yang didapat
digunakan untuk kebutuhan, maka Fia Musica sudah mendapatkan keuntungan.
Keterbatasan pengetahuan menjadi akar permasalahan yang terjadi.

Sedangkan dari sisi pemasaran, Bapak Suparno menjelaskan bahwa saat ini
pemasaran dilakukan oleh Fia Musica hanya terbatas secara tradisional dan
mengandalkan tengkulak saja. Dengan demikian, pemasaran yang dilakukan oleh Fia
Musica dapat dikatakan masih belum maksimal. Selain itu, karena sebagian besar
hanya mengandalkan tengkulak, maka harga yang ditawarkan juga kurang beragam.
Sehingga dari permasalahan ini perlu adanya pemanfaatan media sosial untuk
menjangkau pasar yang lebih luas bagi Fia Musica.

2. Pelatihan dan Pendampingan

Agar lebih maksimal dalam melakukan pelatihan dan pendampingan kepada Fia
Musica, maka pemberian materi perlu dilakukan. Pemberian materi ini lebih kepada
diskusi mengenai konsep dasar dari pembukuan dan pemasaran yang memanfaatkan
media sosial. Diskusi materi ini mencakup pula mengenai aspek-aspek apa yang akan
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diberikan kepada Fia Musica.

Setelah melakukan diskusi materi, maka tahapan selanjutnya adalah pelatihan
dan pendampingan. Pelatihan ini dilakukan dengan cara mempraktekan secara
langsung mengenai pembukuan dan pemanfaatan media sosial.

Gambar 3. Pelatihan dan pendampingan

Dari sisi pelatihan keuangan, tim pengabdi menjelaskan dan mempraktekan
mengenai pencatatan transaksi yang dilakukan Fia Musica. Seluruh transaksi yang
dilakukan oleh Fia Musica dipisah menjadi pengeluaran dan pendapatan. Sehingga
pada akhir periode Fia Musica dapat memahami secara jelas mengenai jumlah
pengeluaran dan pendapatan yang mereka dapatkan.

Pelatihan dari sisi pemasaran dimulai dari pembuatan akun media sosial dan
dilanjutkan dengan pembuatan katalog digital. Pembuatan akun media sosial di
fokuskan pada Instagram. Hal ini dikarenakan Instagram merupakan platform media
sosial yang memiliki jangkauan luas dan dapat memvisualisasikan produk dengan
baik.

3. Hasil Akhir

Tahapan ini berfokus pada hasil akhir dari pelatihan serta pendampingan.
Pendampingan ini dengan cara praktik langsung yang dilakukan oleh Bapak Suparno.
Bapak Suparno melakukan pencatatan terkait seluruh transaksi yang dilakukan oleh
Fia Musica. Selain itu dari segi pemasaran, Bapak Suparno terjun langsung untuk
memasarkan di media sosial. Sehingga dengan terjun langsung praktik pembukuan
dan pemasaran. Oleh karena itu, melalui praktik terjun langsung yang dilakukan,
maka Bapak Suparno menjadi lebih memahami secara teori dan menerapkannya
dalam situasi praktis.
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Dari segi keuangan, pemilik Fia Musica menunjukan kemampuan yang lebih
baik dalam pencatatan keuangan. Bapak Suparno lebih memahami bagaimana
pencatatan keuangan yang lebih baik, serta mau berusaha membuat pembukuan yang
lebih rapi dan teratur. Dengan demikian Bapak Suparno lebih memahami kondisi
keuangan Fia Musica secara lebih baik.

Sedangkan pada segi pemasaran, Fia Musica telah membuat akun sosial media
dan katalog sebagai salah satu cara memperluas pemasaran.

«— fiamusica_

KATALOG
PRODUK @

Gambar 4. Akun media sosial Fia Musica

Dengan adanya media sosial Fia Musica, maka strategi pemasaran yang
dilakukan menjadi lebih efektif. Dimulai dengan meningkatkan brand awareness di
kalangan konsumen. Selain itu, adanya media sosial bagi Fia Musica mampu
meningkatkan daya tarik bagi konsumen.

Adapun kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah dari segi pemahaman
Bapak Suparno terkait pembukuan dan media sosial masih kurang. Namun hal
tersebut tidak menjadi penghalang yang terlalu besar, karena selama pelaksanaan
kegiatan Bapak Suparno mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara antusias.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan pengabdian ini adalah bahwa Fia
Musica perlu memiliki pembukuan bagi transaksi keuangan yang dilakukan. Hal ini
dikarenakan dengan pemahaman kondisi keuangan yang jelas, maka Fia Musica dapat
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mengambil keputusan bisnis secara lebih bijak. Selain itu terkait dengan pemasaran,
pemanfaatan media sosial sangat diperlukan oleh Fia Musica. Dengan adanya
pemanfaatan media sosial, maka pemasaran yang dilakukan oleh Fia Musica dapat lebih
luas.
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